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Ringkasan Eksekutif

Kajian Sistem Kewaspadaan Pangan dan Gizi (SKPG) di Provinsi
Lampung secara umum bertujuan untuk menganalisis Sistem Kewaspadaan
Pangan dan Gizi (SKPG) di Provinsi Lampung, berdasarkan Wilayah Pedesaan
(Perkebunan), dan wilayah perkotaan. Secara khusus: (1) menganalisis dan
mendeskripsikan Sistem Kewaspadaan Pangan dan Gizi (SKPG) berdasarkan
wilayah perkotaan di Provinsi Lampung, dan (2) menganalisis dan
mendeskripsikan Sistem Kewaspadaan Pangan dan Gizi (SKPG) berdasarkan
wilayah perdesaan (perkebunan) di Provinsi Lampung.

Pemilihan Kota Metro dan Kabupaten Lampung Barat sebagai sumber data
kajian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan ingin
memperoleh informasi tentang implementasi indikator SKPG vyang telah
dilakukan yang dapat mewakili spesifikasi wilayah berdasarkan tipe ekologi
wilayah di Propinsi Lampung. Secara garis besar Propinsi Lampung terdiri dari
wilayah perkotaan/jasa, pertanian, perkebunan dan perikanan, sehingga wilayah
Kota Metro yang mewakili wilayah perkotaan dan Kabupaten Lampung Barat
mewakili wilayah perkebunan di Propinsi Lampung. Selain itu ketersediaan dan
kesinambungan data SKPG yang diperoleh pada masing-masing dinas instansi
terkait menjadikan bahan pertimbangan lain dalam penentuan lokasi ini.

Waktu pengumpulan data SKPG dilakukan mulai dari bulan April hingga
bulan Juli 2015. Hal ini sehubungan dengan data SKPG bulanan yang dikumpul-
kan melalui dinas dan instansi terkait seperti BPS, Bulog, Dinas Pertanian, Dinas
Kesehatan setiap bulan yaitu data bulan April, Mei, Juni, dan Juli 2015. Data
yang dikumpulkan dalam kajian SKPG adalah berupa data sekunder tentang
situasi pangan dan gizi yang telah dikumpulkan oleh tim dinas dan instansi terkait,
baik data bulanan maupun data tahunan. Data yang dikumpulkan berdasarkan tiga
aspek ketahanan pangan, yaitu: (1) ketersediaan, (2) akses terhadap pangan, (3)
pemanfaatan pangan. Selain itu dikumpulkan data spesifik lokal yang berasal dari
laporan Tim Pokja Kabupaten.

Pengolahan dan analisis data dilakukan berdasarkan pada Pedoman Umum
SKPG 2015.untuk tingkat propinsi yang terdiri dari analisi situasi pangan dan gizi
bulanan dan analisis situasi pangn dan gizi tahunan. Analisis situasi pangan dan
gizi dilakukan didasarkan pada tiga aspek ketahanan pangan yaitu aspek keterse-
diaan pangan, aspek akses pangan dan aspek pemanfaatan pangan baik periode
bulanan maupun tahunan. Analisis deskriptif kualitatif juga dilakukan pada data-
data yang menjadi faktor pendukung situasi pangan dan gizi pada masing-masing
aspek ketahanan pangan.

Berdasarkan hasil analisis data dan deskriptif terhadap indikator-indikator
ketersediaan pangan, akses terhadap pangan serta pemanfaatan pangan bulanan
dan tahunan di Kota Metro yang mewakili wilayah perkotaan dan Kabupaten
Lampung Barat mewakili wilayah perkebunan di Propinsi Lampung tahun 2015
dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) berdasarkan aspek ketersediaan pangan,
kondisi ketahanan pangan di wilayah Kota Metro pada periode bulan Mei 2015
relatif lebih baik dibandingkan periode lainnya, (2) berdasarkan aspek



ketersediaan pangan, kondisi ketahanan pangan bulanan di wilayah Kabupaten
Lampung Barat pada periode bulan Juli 2015 relatif lebih baik dibandingkan
periode lainnya, (3) berdasarkan aspek ketersediaan pangan, kondisi ketahanan
tahunan di wilayah Kabupaten Lampung Barat relatif lebih baik dibandingkan
wilayah Kota Metro, (4) pada Aspek Akses terhadap pangan, tidak ada kecamatan
yang masuk dalam kategori rawan dan semua kecamatan masuk dalam kategori
aman, (5) berdasarkan aspek pemanfaatan pangan, kondisi ketahanan pangan di
kedua wilayah yaitu Kota Metro dan Kabupaten Lampung Barat pada periode
bulan April 2015 relatif lebih baik dibandingkan periode lainnya , sedangkan
berdasarkan analisis data tahunan, kedua wialayah tersebut berada pada kondisi
aman, (6) kondisi ketahanan pangan didasarkan pada indeks komposit bulan
(IKB) di Propinsi Lampung yang dalam hal ini diwakili oleh Kota Metro dan
Kabupaten Lampung Barat yang masing-masing mewakili daerah perkotaan dan
daerah perdesaan pada periode April hingga Juli 2015 sebagian besar berada pada
kategori rawan. Berdasarkan analisis data tahunan indeks komposit tahunan
(IKT) didapatkan Kota Metro berada pada kategori waspada yang relatif lebih
baik dibandingkan Kabupaten Lampung Barat yang berada pada kategori rawan,
(7) Kabupaten Lampung Barat sebagai wakil wilayah perkebunan dan Kota Metro
sebagai wakil wilayah kota menunjukan kondisi akses pangan tahunan dengan
status yang berbeda. Kabupaten Lampung Barat rawan sedangkan Kota Metro
waspada, (8) berdasarkan data situasi pangan dan gizi bulanan Kabupaten
Lampung Barat memilki kondisi ketahanan pangan relatif lebih baik dibandingkan
Kota Metro sepanjang pada periode bulan April hingga Juli 2015 dengan jumlah
wilayah relatif lebih banyak pada kategori aman. Kondisi sebaliknya yaitu
berdasarkan data situasi pangan dan gizi tahunan diketahui bahwa situasi pangan
dan gizi di Kabupaten Lampung Barat relatif tidak lebih baik dibandingkan Kota
Metro, (9) secara umum berdasarkan data tahunan kondisi situasi pangan dan gizi
di Kota Metro relatif lebih baik dibandingkan di Kabupaten Lampung Barat yang
sekaligus menggambarkan kondisi tingkat kerawanan pangan di masing-masing
wilayah . Kondisi sebaliknya jika dilihat berdasarkan data bulanan, dimana Kota
Metro relatif tidak lebih baik dibandingkan Kabupaten Lampung Barat. Kondisi
ini dimungkinkan karena adanya perbedaan jenis data yang digunakan pada
analisis situasi pangan dan gizi bulanan dan tahunan.

Rekomendasi dalam kajian ini adalah: (1) mengingat di Kota Metro dan
Kabupaten Lampung Barat masih banyak didapatkan lahan tidur, maka perlu
peningkatan pemanfaatan lahan tidur sebagai lahan pertanian dan perkebunan, (2)
dalam rangka mengatasi kekurangan air akibat musim kemarau, atau menjamin
ketersediaan air untuk budidaya pertanian, maka perlu peningkatan atau
membangun/rehabilitasi kantung-kantung air seperti embung, dam atau sumur
bor, (3) dalam rangka peningkatan produksi, perlu penggunaan varietas unggul
dan tahan hama penyakit, (4) perlu dilakukan langkah-langkah antisipasi kenaikan
harga bahan pokok bagi masyarakat dengan menjamin ketersediaan bahan pangan
pokok melalui pemantauan alur distribusi, peningkatan produksi dan penumbuhan
industri, dan (5) peningkatan pelayanan kesehatan dasar bagi masyarakat,
terutama masyarakat miskin .



KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan ke Hadirat Allah S.W.T, atas terlaksananya dan
selesainya laporan kegiatan “Kajian Sistem Kewaspadaan Pangan dan Gizi
(SKPG) berdasarkan wilayah pedesaan dan wilayah perkotaan di Provinsi
Lampung”.

Pada kesempatan ini Kami sampaikan terimakasih kepada Badan
Ketahanan Pangan Provinsi Lampung yang telah mempercayakan tugas tersebut
kepada kami, juga kepada petugas terkait di tingkat kabupaten serta aparat dan
masyarakat desa yang telah mendukung kerjasama ini, sehingga kami dapat
melaksanakan kajian hingga tersusunnya laporan ini. Laporan ini dibuat
bersumberkan data sekunder tentang situasi pangan dan gizi.yang telah
dikumpulkan oleh tim dinas dan instansi terkait, baik data bulanan maupun data
tahunan yang berasal dari Kota Metro yang mewakili wilayah perkotaan, dan
Kabupaten Lampung Barat mewakili wilayah perkebunan.. Data yang
dikumpulkan berdasarkan tiga aspek ketahanan pangan, yaitu: (1) ketersediaan,
(2) akses terhadap pangan, (3) pemanfaatan pangan. Selain itu dikumpulkan data
spesifik lokal.

Demikian laporan ini kami buat, semog bermanfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan dalam rangka mengambil kebijakan dalam mengurangi kerawanan
pangan dan kemiskinan khususnya di Provinsi Lampung. Disadari laporan ini
masih penuh kelemahan dan kekurangan, untuk itu kami membuka diri untuk

menerima koreksi maupun masukan agar lebih sempurna.

Bandar Lampung, 30 September 2015

Tim Pelaksana



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas karunia Nya,
sehingga terlaksananya dan selesainya laporan kegiatan “Kajian Sistem Kewaspadaan Pangan
dan Gizi (SKPG) berdasarkan wilayah pedesaan dan wilayah perkotaan di Provinsi
Lampung”.

Laporan ini disusun sebagai bentuk tanggungjawab atas kepercayaan yang diberikan
oleh Badan Ketahanan Pangan Provinsi Lampung, untuk mengetahui Sistem Kewasadaan
Pangan dan Gizi (SKPG) berdasarkan wilayah pedesaan (perkebunan) dan wilayah perkotaan
di Provinsi Lampung. Laporan ini dibuat bersumberkan data sekunder mengeni situasi pangan
dan gizi yang berasal dari Kota Metro yang mewakili wilayah perkotaan, dan Kabupaten
Lampung Barat yang mewakili wilayah perkebunan. Data yang dikumpulkan berdasarkan
tiga aspek pangan, yaitu: ketersedian, akses terhadap pangan, dan pemanfaatan pangan.
Laporan ini meyajikan hasil analisis dan deskriptif mengenai Sistem Kewaspadaan
Pangan dan Gizi (SKPG) berdasarkan wilayah perkotaan di Provinsi Lampung dan wilayah
pedesaan (perkebunan) di Provinsi Lampung. Semoga hasil kajian ini bermanfaat bagi pihak-
pihak yang berkepentingan dalam rangka mengambil kebijakan dalam menjamin ketersediaan
Z’;‘; :'" nutr untuk mengurangs kerawanan pangan dan kemiskinan khususnya di Provinsi
. Tcn.nlna kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu, sehingga
kegiatan kajian ini dapat terlaksana,
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KATA PENGANTAR
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dikumpulkan data spesifik lokal.

Demikian laporan ini kami buat, semog bermanfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan dalam rangka mengambil kebijakan dalam mengurangi kerawanan pangan
dan kemiskinan khususnya di Provinsi Lampung. Disadari laporan ini masih penuh
kelemahan dan kekurangan, untuk itu kami membuka diri untuk menerima koreksi maupun
masukan agar lebih sempurna.

Bandar Lampung, 30 September 2015
Tim Peneliti

Dr. Ir. Kordiygha K. Rangga, M §
NIP 19590425 Y98403 5 g7
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PEMERINTAH. PROVIN'! LAMPUNG
BADAN KETAHANAN PANGAN DAERAH

JIn. Beringin Il No. 38 Telp / Fax (0721) 482023 Telukbetung

BANDAR LAMPUNG

==—'—-_————-_____-—'—____—___________

SURAT PERJANJIAN KERJASAMA

ANTARA

BADAN KETAHANAN PANGAN DAERAH PROVINSI LAMPUNG

DENGAN
3 1

FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS LAMPUNG

Nomor : 810 / 283 / 11.05 /II/ 2015

Pada hari ini Rabu, tanggal Dua bulan Juli tahun dua ribu lima belas, kami yana

bertanda tangan dibawah ini :

1. Ir. Manila Rangga.

2. Prof. Dr. Ir. WAN ABBAS ZAKARIA,
M.S.

Pejabal Pembuat Komitmen Badan
Ketahanan Pangan Daerar']’ Provinsi
Lampung, yang beralamat|di Jalan
Beringin II No. 38 Telukbetung
Bandar Lampung karena jabatannya
bertindak untuk dan atas nama
Badan Ketahanan Pangan Daerah
Provinsi Lampung, yang selanjutnya
disebut sebagai PIHAK PERTAMA.

: Dekan Fékultas Pertanian

I=

Universitas Lampung yang
beralamat di Jalan Soemantri
Brojonegoro No, 1  Bandar
Lampung, karena  jabatannya
bertindak untuk dan atas nama
Fakultas  Pertanian  Universitas
Lampung yang selanjutnya disebut
PIHAK KEDUA.
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PASAL 12

PENUTUP

1. Surat Perjanjian Kerja inj dinyatakan sah dan mengikat sejak ditandatangani
oleh KEDUA BELAH PIHAK serta berlaku sebagai Undang — Undang bagi Kedua
Belah Pihak. '

2. Demikian Surat Perjanjian Kerjasama ini dibuat dan ditardatangani oleh Kedua
Belah Pihak dalam rangkap 6 (enam) térdirl dari 2 (dua) asli bermaterai cukup.
untuk PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA yang masing — masing mempunyai
kekuatan hukum yang sama dan selebihnya akan diberikan kepada pihak yang
berkepentingan dan yang ada hubungannya dengan Surat Perjanjian Kerjasama
ini. ,

i |
L

PIHAX KEDUA PIHAK PERTAMA
DEKAN FAKULTAS PERTANIAN PETABAT PEMBUAT KOMITMEN
UNIVERSITAS LAMPUNG, BIDANG KETERSEDIAAN DAN

KERAWANAN PANGAN,

Ir. Manila Rangg' a
NIP. 19610826 198702 1 001, NIP. 19530507 198203 1 005
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